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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pentingnya pendidikan telah ditekankan berulang kali dalam Al-Qur'an
dan Hadits. Hadits Nabi Muhammad SAW juga menekankan nilai
pengetahuan. Dalam Al Qur’an dan Hadits dijelaskan secara eksplisit betapa
pentingnya pendidikan itu sehingga dihukumi sebagai sebuah kewajiban bagi
setiap muslim karena dengan pendidikan itulah dapat mengatarkan seseorang
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Pendidikan merupakan bagian terpenting demi kehidupan yang sekaligus
membedakan manusia dengan hewan. Hewan juga belajar, tetapi lebih
ditentukan oleh instink. Sedangkan bagi manusia, belajar berarti rangkaian
kegiatan menuju pendewasaan guna menuju kehidupan yang lebih berarti.
Pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting dalam kehidupan
manusia, namun hal ini menjadi faktor utama dalam pengembangan potensi
jasmaniah atau pun akalnya. Lebih khusus lagi jika pendidikan dihubungkan
dengan pelaksanaan tanggung jawab manusia sebagai hamba dan khalifah

Allah swt. di muka bumi ini.

Di samping itu, pendidikan merupakan suatu perbuatan tindakan dan
perilaku, namun hal tersebut tidak bisa dianggap sebagai suatu hal yang
mudah, sederhana, dan tidak memerlukan pemikiran. Karena istilah praktik itu
mengandung implikasi tentang pengembangan teori ke dalam praktik, maka

praktik pendidikan itu jelas garisnya, dasar, amal, dan tujuannya



Dengan demikian, pendidikan bukan hanya sekedar tindakan lahiriyah,
suatu perilaku kosong, atau hanya rangkaian gerak saja karena pendidikan
tidak dilaksanakan untuk pendidikan itu sendiri, melainkan diarahkan pada
pencapaian maksud, arah, dan tujuan di masa yang akan datang. Oleh karena
itu, dimensi waktu dalam pendidikan tidak hanya terbatas pada waktu
sekarang atau saat berlangsungnya pendidikan itu, tatapi diarahkan pada sikap,
perilaku, dan kemampuan serta pengetahuan yang diharapkan menjadi
pegangan anak didik dalam melaksanakan tugas hidupnya serta bertanggung

jawab dan dapat menjadi manusia yang sempurna.

Dalam hadits terdapat beberapa kata yang menunjuk kepada term
pendidikan yaitu ta'lim, dari akar ‘alima (untuk mengetahui, menyadari, untuk
memahami, belajar), tarbiyah, dari kata raba (meningkatkan, tumbuh,
memelihara), ta'dib, dari akar kata addaba (untuk menjadi berbudaya, halus,
santun). Hadis juga menegaskan bahwa terdapat dua elemen penting yang
diperlukan dalam perumusan dasar dan hakikat pendidikan islam yaitu, tujuan
pendidikan dan faktor-faktor pendidikan. Makalah ini berusaha membahas
tentang hakikat pendidikan dalam perspektif hadits sebagai penunjang dalam

memahami hakikat pendidikan sebenarnya.
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PEMBAHASAN

A. Hakikat Pendidikan

Secara etimologi, kata pendidikan adalah bentuk nomina dari akar
kata didik kemudian mendapatkan tambahan awalan pe dan akhiran an
yang berarti proses pengajaran, tuntunan, dan pimpinan yang terkait
dengan etika dan kecerdasan. Dalam bahasa Inggris, pendidikan
dikenal dengan istilah education, dan dalam bahasa Arab dikenal
dengan kata tarbiyyah, ta'lim, dan ta'dib yang dianggap mempunyai
kedekatan arti dengan pendidikan.

Kata al-ta'lim adalah bentuk masdar dari kata 'allama yang berarti
pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian pengertian,
pengetahuan, dan keterampilan. Al-ta'lim lebih bersifat universal yaitu
sebagai proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu
tanpa adanya batasan dan ketentuan tertentu. Manusia memiliki
kemampuan berpikir dan kemampuan inilah yang menjadi pembeda
antara manusia dan binatang, sehingga perlu adanya pembinaan
pemikiran yang baik.

Pendidikan hendaknya diformat dan dilaksanakan dengan
terlebih dahulu memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan
potensi-potensi psikologis peserta didik. Melalui pengembangan akal,
peserta didik akan dapat dibimbing untuk menciptakan hubungan kerja
sama sosial dalam kehidupannya guna mewujudkan kesejahteraan
hidup di dunia dan di akhirat.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka keberadaan pendidikan

merupakan bagian integral dari konstruksi sebuah peradaban.



Proses ini merupakan upaya mulia karena berhubungan dengan
penyebaran ilmu pengetahuan sebagai salah satu tugas manusia yakni
khalifah fil ardh.

Kata ‘allama yang berarti pengajaran yang bersifat pemberian,
atau penyampaian, pengertian, pengetahuan, dan keterampilan.

Dalam hadist dijelaskan :
Jidly Y3 1554 5 Al Gealas 15815 4l Aoy 15la)

D Gy &5 24 BG5S ) 53 RN 5, el Y

“Ajarkanlah mereka untuk ta’at kepada Allah dan takut berbuat
maksiat kepada Allah serta suruhlah anak-anak kamu untuk menaati
perintah-perintah dan menjauhi larangan-larangan. Karena itu akan

memelihara mereka dan kamu dari api neraka”™

At-tarbiyyah adalah suatu bentuk pembinaan manusia yang
dilakukan secara bertahap dan secara kontinyu (istimrar) menuju
terbentuknya manusia yang bertakwa kepada Rabb-nya. Melalui
pembinaan figriyyah (akal), sulukiyah (akhlak), dan jasadiyah.
Dengan demikian, manusia perlu pengajaran, pendidikan, tarbiyah,
pembinaan dan peringatan, agar manusia sadar dan menempatkan

posisi fitrahnya sesuai dengan yang diinginkan Allah.

Dalam konteks yang luas pengertian pendidikan Islam
terkandung dalam term al-Tarbiyah yang meliputi tiga unsur,
yaitu: pertama, unsur memelihara dan menjaga fitrah anak didik
menjelang dewasa. Kedua, mengembangkan seluruh potensi menuju
kesempurnaan. Ketiga, mengarahkan seluruh fitrah menuju

kesempurnaan.



Secara bahasa kata at-ta’dib berasal dari kata dasar “aduba —
ya’dubu yang berarti melatih, mendisiplinkan diri untuk berperilaku
yang baik dan sopan santun. Atau berasal dari kata “adaba — ya’dibu”
yang berarti mengadakan pesta atau perjamuan yang berbuat dan

berperilaku sopan. Dalam hadist Nabi disebutkan :
e o g mSall ol ) (ol Guals 5 )

Artinya: “Tuhan  telah  mendidikku, —maka ia sempurnakan
pendidikanku” ( HR. Al-Aksary dari Ali Ra)

Dari pengertian dan hadist tersebut dapat disimpulkan bahwa
kata “fa’dib” mengandung pengertian usaha untuk menciptakan
situasi dan kondisi sedemikian rupa, sehingga anak didik terdorong
dan tergerak jiwa dan jiwanya untuk berperilaku dan bersifat sopan
santun yang baik sesuai dengan yang diharapkan. Orientasi kata al-
ta’dib lebih terfokus pada upaya pembentukan pribadi muslim yang

berakhlak mulia.

Dari uraian ini, maka dapatlah dipahami bahwa pendidikan bukan
sekedar pemberian pengetahuan semata aspek jasmani, akan tetapi
juga aspek rohani, sehingga pendidikan yang dilakukan oleh pendidik
bukanlah proses instan, akan tetapi membutuhkan waktu yang cukup
panjang. Pendidikan sebagai suatu proses yang akan berakhir pada
tercapainya tujuan akhir pendidik. Suatu tujuan yang hendak dicapai
oleh pendidikan pada hakikatnya adalah suatu perwujudan dari nilai-

nilai ideal yang terbentuk dalam pribadi manusia yang diinginkan.

. Tujuan Akhir Pendidikan
Tujuan akhir dari pendidikan adalah tujuan yang dikehendaki agar

anak didik menjadi manusia sempurna (insan kamil) yang mengadakan



dirinya akan kepatuhan dan tanggung jawabnya kepada Tuhan-Nya.
Allah SWT. berfirman dalam QS. Ad Dzariyat (51): 56

O3 ) G5 Gl R s
Artinya: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
menyembah kepadaKu ”.
Tujuan akhir pendidikan Islam yang ingin dicapai merupakan
usaha untuk merealisasikan cita-cita ajaran Islam yang membawa misi
bagi kesejahteraan umat manusia sebagai khalifah di muka bumi dan

hamba Allah, sehingga dapat mendapatkan kebahagiaan dunia dan
akhirat.

Hal ini senada dengan pendapat Imam Ghazali dalam tulisan
Abdurrahman Mas'ud yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan
Islam adalah ;

(a) kesempurnaan manusia yang berujung tagarrub (mendekatkan diri)
kepada Allah.

(b) kesempurnaan manusia yang berujung kepada kebahagiaan dunia
dan kesentosaan akhirat.

Tujuan pendidikan hendaknya hanya untuk menjadi orang yang
berilmu, pembelajar, pendengar, dan pecinta ilmu. Jangan pernah
mencapai tujuan yang sifatnya hanya sementara , jabatan, pangkat, dan

kekayaan. Hal ini diisyaratkan dalam hadis-hadis berikut:

Uas ol s o et ST Wle (8 alu g gl alll JLia 2300 (6
(el o) e Ll (55



Artinya : Rasulullah saw bersabda “Jadilah engkau orang yang
berilmu (pandai) atau orang yang belajar, atau orang yang
mendengarkan ilmu atau yang mencintai ilmu. Dan janganlah engkau
menjadi orang yang kelima, maka kamu akan celaka,” (HR.Baihagqi)

Hadist diatas menjadi landasan pendidikan. Hadist ¢&
e (jadilah ahli ilmu) memerintahkan untuk memilih jalan ilmu,
pencari ilmu, menjadi pendengar dan pecinta ilmu, dan dilarang
menjadi orang kelima karena akan menjadi penyebab
kehancuran. Hadist tersebut mengajak kita untuk menjadi orang yang
berilmu, atau orang yang mencari ilmu, atau pendengar ilmu, atau
pecinta ilmu. ltulah hakikat tujuan dari pendidikan, yakni memiliki
ilmu, bukan tujuan lain, maksudnya jangan jadi selain dari yang empat
tersebut seperti pemalas, pembenci ilmu, perusak ilmu, dan lain
sebagainya. Terlebih jika tujuan pendidikan diorientasikan untuk

memperoleh kekayaan duniawi.

Banyak juga orang yang berfikir bahwa kekayaan dan jabatan
adalah sumber kebahagiaan padahal kebahagiaan letaknya dihati, dan
kebahagiaan dihati adalah ketenangan dalam berdzikir kepada Allah
SWT. ‘Ala bidzikrillahi tathmainnul qulub’ (ingatlah hanya dengan
mengingat Allah, hati menjadi tenang). Dengan demikian,
kebahagiaan menjadi tujuan dalam pendidikan, namun tujuan tersebut
tidak hanya didunia tetapi juga kebahagiaan di akhirat. Untuk
memperoleh kebahagiaan ini kuncinya adalah ilmu. Hal ini

sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah SAW:
Laddl ol Gas alally 4dad 55851 3151 Gas alall 4dlad LI 3151 G

(alose 5 5l ol 5 ) alally 4ilad



“Barangsiapa yang menghendaki kebaikan didunia maka dengan
ilmu, barangsiapa yang menghendaki kebahagiaan di akhirat maka
dengan ilmu, barangsiapa yang menghendaki keduanya maka dengan
ilmu. (HR.Bukhori-Muslim)”

Selain kebahagiaan didunia yang diperoleh melalui ilmu, maka
tujuan pendidikan akan tercapai jika semuanya melalui proses belajar

seperti sabda Rasulullah saw berikut ini :

agle alll Laalll J6by J8 ; JE e alll ooy Lule (ol e
o) 5)... alrdlly alall 3] 5 3l 8 43880 1 538 4y alll 3 5 (e sal g
(o

“Dari Ibnu Abbas ra. Ia berkata Rasulullah saw bersabda “ barangsiapa
yang dikehendaki allah menjadi baik, maka dia akan dipahamkan
dalam hal agama. Dan sesungguhnya ilmu itu diperoleh melalui belajar
“ (HR. Bukhori)

Hadits oiall 8 4488 1788 4 all 5,) &2 (barangsiapa yang
dikehendaki Allah menjadi baik, maka dia akan dipahamkan dalam hal
agama) dapat dipahami bahwa orang tersebut akan diberi kebaikan
oleh Allah, kebaikan secara social, mental, spiritual, menjadi kunci
bagi kebaikan seseorang. Dengan kata lain, kalau ingin memperoleh
kebaikan apapun didunia dan akhirat jangan jauh-jauh dari agama.
Dalam pengertian ini, agama adalah kunci kebaikan seseorang. Agar
tidak jauh-jauh dari agama maka seseorang diwajibkan untuk

menuntut ilmu agar tujuan pendidikan islam dapat terwujud.



Hadits diatas menjelaskan bahwa siapapun manusia yang ingin
memperoleh kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat harus
dengan ikhtiar diantaranya dengan menuntut ilmu. .Meningkkatkan
pemahamannya tentang islam. Mengkaji Al-Quran dan As Sunnah

dengan berbagai metode dan pendekatan yang benar.

Dengan demikian, dapatlah dipahami bahwa tujuan akhir
pendidikan yang ingin dicapai utamanya dalam kependidikan Islam
adalah terwujudnya pribadi muslim yang sempurna yang beriman,
bertakwa, berilmu, bekerja, dan berakhlak mulia dalam mengemban
amanah sebagai khalifah di muka bumi dan sebagai hamba Allah swit.

. Faktor Tujuan Pendidikan
1. Faktor Pendidik

Pendidik merupakan salah satu komponen yang penting yang
harus mendapat perhatian, karena tinggi rendahnya kualitas ditentukan
oleh kualitas sebagai guru atau pendidik. Guru atau pendidik adalah
siapa saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta
didik, dan bertugas untuk mengupayakan perkembangan potensi
peserta didik, baik potensi kognitif dan afektif maupun psikomotorik.
2. Faktor Peserta Didik

Peserta didik juga merupakan komponen yang utama dalam
pendidikan karena tanpa adanya peserta didik, maka pendidikan tidak
akan berjalan dan nilai kebudayaan yang ingin diwariskan kepada
generasi selanjutnya akan sulit terwujud. Peserta didik adalah obyek

utama dalam pendidikan.
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Pendidikan berusaha untuk membawa anak yang semula serba tak
berdaya dan hampir seluruh hidupnya digantungkan kepada orang lain
ke tingkat dewasa. Seperti halnya dengan "budak yang dimerdekakan",
orang yang memerlukan bimbingan seseorang memerlukan orng lain
untuk membantu mengarahkannya kepada kebaikan. Artinya, ia harus
dibantu, dibimbing, dan diarahkan agar ia menjadi bagian dari
masyarakat dan kebudayaannya yang dijiwai ajaran Islam.

3. Faktor Alat Pendidikan

Dalam kegiatan pendidikan diperlukan berbagai alat pendidikan
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Alat pendidikan meliputi
segala sesuatu yang dapat membantu proses pencapaian tujuan
pendidikan. Secara garis besarnya, alat pendidikan yang utama dalam
pendidikan islam adalah teladan, persahabatan, nasihat, dan
peringatan. Alat tersebut digunakan sesuai dengan situasi dan kondisi
masing-masing. Alat-alat pendidikan tersebut digunakan semasa hayat
Rasul dan dapat digunakan secara tepat sesuai dengan tujuan
pendidikan yakni untuk menjadikan manusia bertauhid dan berakhlak
karimah.

4. Faktor Lingkungan Pendidikan

Kegiatan pendidikan di manapun selalu berlangsung dalam suatu
lingkungan tertentu. Lingkungan pendidikan di sini diartikan sebagai
segala sesuatu yang berada di luar diri individu yang memberikan
pengaruh terhadap perkembangan dan pendidikannya. Lingkungan
memberikan pengaruh kepada perkembangan anak. Pengaruh yang
diberikan oleh lingkungan bersifat tidak sengaja. Artinya, lingkungan
tidak ada kesengajaan tertentu di dalam memberikan pengaruhnya

kepada perkembangan anak.
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Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
hakikat pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis yang dilakukan
oleh pemegang tanggung jawab pendidikan di rumah, sekolah, dan
masyarakat untuk mengembangkan potensi yang ada pada manusia
yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, pendidikan
Islam mempunyai cakupan dan garapan yang sangat luas mencakup
semua dimensi kehidupan manusia. Sedang tujuan pendidikan Islam
yang ingin dicapai adalah terwujudnya pribadi muslim yang sempurna
yang beriman, bertakwa, berilmu, bekerja, dan berakhlak mulia dalam
mengemban amanah sebagai khalifah di muka bumi dan sebagai
hamba Allah SWT. Yang termasuk faktor-faktor pendidikan adalah
tujuan pendidikan, pendidik, anak didik, alat pendidikan, dan
lingkungan pendidikan. Kelima faktor tersebut mempunyai keterkaitan

satu sama lain.
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